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ABSTRAK 

Puisi merupakan salah satu ragam sastra yang diminati oleh kalangan masyarakat. Tidak 

hanya membaca puisi, namun beberapa orang pun tertarik untuk menulis dan 

mengekspresikan perasaan kedalam puisi. Wira Nagara yang berjudul Merengkuh Pagi, puisi 

tersebut menggunakan kata-kata kiasan untuk menyampaikan makna dari puisi tersebut, 

namun beberapa pendengar masih belum memahami apa maksud yang terkandung dari puisi 

tersebut. Wira Setia Nagara adalah salah satu mantan kontestan Stand Up Comedy Indonesia 

Kompas TV tahun 2015. Puisi “Merengkuh Pagi” Karya Wira Nagara memiliki kaitannya 

dengan ragam makna kias, dan beberapa pesan yang mengandung unsu relegi. Banyaknya 

penggunaan bahasa kias atau istilah membuat orang terkadang merasa sulit untuk 

memahami arti yang terkandung dalam kata-kata kiaspuisi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis makna kias yang terkandung dalam puisi “Merengkuh Pagi” Karya Wira 

Nagara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara mengamati puisi “Merengkuh Pagi”. 

Teknik analisis data dengan menggunakan data ragam makna kias dengan puisi tersebut. 

Hasil pembahasan menunjukan bahwa puisi karya Wira Nagara tersebut memiliki berbagai 

makna kiasan yang kalangan masyarakat belum mengetahui dan makna kias yang terkandung 

di dalam puisi tersebut diantaranya, pendar, mengoyak sadar, mencekik yang telah tercabik, 

senyap, dan menempa. 

Kata kunci: puisi merengkuh pagi, analisis makna kias, ragam  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Puisi adalah salah satu karya sastra 

yang mengekspresikan perasaan penyair 

dengan kata-kata indah dan penuh makna. 

Secara etimologis istilah puisi berasal dari 

bahasa Yunani poites, yang artinya 

membangun, pembentuk, pembuat. Dalam 

bahasa latin dari kata poeta, yang artinya 

membangun, menyebabkan, menimbulkan, 

dan menyair. Dalam perkembangan 

selanjutnya, maka kata tersebut menyempit 

menjadi hasil seni sastra yang kata-katanya 

disusun menurut syarat tertentu dengan 

menggunakan irama, sajak dan kadang-

kadang kata kiasan (Sitomorang, 1983:10).  

Menurut Herman J. Waluyo (2003:1), 

menyatakan bahwa puisi adalah karya 

sastra dengan bahasa yang dipadatkan, 

dipersingkat, dan diberi rima dengan bunyi 

yang padu dan pemilihan kata-kata kias 

(imajinatif). Puisi adalah ekspresi yang 

konkret dan yang bersifat artistik dan 

pikiran manusia dalam bahasa emosional 

dan berirama. Puisi adalah ekspresi dari 
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pengalaman yang bersifat imajinatif, yang 

hanya bernilai serta berlaku dalam ucapan 

atau menyatakan yang bersifat 

kemasyarakatan yang diutarakan dengan 

bahasa yang memanfaatkan setiap wacana 

dengan matang dan tepat guna 

(Blair&Chandka dalam Tarigan, 1991:7).  

Puisi juga merupakan karya sastra yang 

isinya mengandung ungkapan kata-kata 

yang bermakna kiasan dan 

penyampaiannnya disertai dengan rima, 

irama, larik dan bait, dengan baya bahasa 

yang sesuai dengan konteksnya yaitu diksi 

dan majas. Karya sastra puisi mengandung 

nilai estetika, yaiu keindahan. Di dalam 

puisi terdapat kata-kata kiasan yang penuh 

dengan makna, berbeda dengan kata-kata 

biasanya. Menurut Devi (2019:77), dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan 

W.J.S Poerwadarminta ada digunakan 

istilah arti kiasan. Tampaknya, penggunaan 

istilah arti kiasan inbi sebagai oposisi dari 

arti sebenarnya. 

Puisi biasanya dipergunakan untuk 

menyampaikan gagasan dari pengarang 

yang penuh dengan makna kepada 

pendengar, oleh karena itu penyusun ingin 

menganalisis maksud dari gagasan utama 

dari puisi Wira Nagara yang berjudul 

Merengkuh Pagi, puisi tersebut 

menggunakan kata-kata kiasan untuk 

menyampaikan makna dari puisi tersebut, 

namun beberapa pendengar masih belum 

memahami apa maksud yang terkandung 

dari puisi tersebut. Wira Setia Nagara 

adalah salah satu mantan kontestan Stand 

Up Comedy Indonesia Kompas TV tahun 

2015. Setelah menjadi Stand Up Comedy 

Wira Setia Nagara menjadi seorang penyair 

yang sangat puitis dalam penyampaian kata 

yang dilontarkan, oleh karena itu ia sering 

sekali membuat puisi penuh dengan makna, 

itu menjadi salah satu daya tarik penyusun 

dalam menganalisis karya Wira Negara.  

Dalam puisi Wira Nagara tersebut 

mengunakan makna kias yang begitu 

mendalam, sehingga beberapa dari 

pendengar tidak mengetahui apa maksud 

yang disampaikan oleh Wira Nagara 

tersebut, maka dari itu penyusun akan 

menganalisis maksud dari ungkapan 

pengarang di dalam puisi Merengkuh Pagi. 

Oleh sebab itu penyusun ingin menganalisis 

makna kias yang terkandung dalam puisi 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

penulis yaitu penelitian deskriptif kualitatif, 

yakni suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata, gambar, dan makna kias, karena puisi 

Merengkuh Pagi karya Wira Nagara 

memilik berbagai kata kiasan. Data yang 

diambil bahwa Wira Nagara ini memilik 

kata kias berasal dari media sosial yaitu 

Youtube. Mengapa demikian karena dalam 

puisinya yang berjudul Merengkuh Pagi 

terdapat banyak sekali kata kias yang 

terdapat didalam puisi Merengkuh Pagi 

Karya Wira Nagara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode penelitian yang digunakan 

penulis yaitu penelitian deskriptif kualitatif, 

yakni suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata, gambar, dan makna kias, karena puisi 

Merengkuh Pagi karya Wira Nagara 

memilik berbagai kata kiasan. Data yang 

diambil bahwa Wira Nagara ini memilik 

kata kias berasal dari media sosial yaitu 

Youtube. Mengapa demikian karena dalam 

puisinya yang berjudul Merengkuh Pagi 
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terdapat banyak sekali kata kias yang 

terdapat didalam puisi Merengkuh Pagi 

Karya Wira Nagara. 

KESIMPULAN  

Dalam puisi Wira Nagara tersebut 

mengunakan makna kias yang begitu 

mendalam, sehingga beberapa dari 

pendengar tidak mengetahui apa maksud 

yang disampaikan oleh Wira Nagara 

tersebut, maka dari itu penyusun akan 

menganalisis maksud dari ungkapan 

pengarang di dalam puisi Merengkuh Pagi. 

Puisi tersebut menggunakan kata-kata 

kiasan untuk menyampaikan makna dari 

puisi tersebut, namun beberapa pendengar 

masih belum memahami apa maksud yang 

terkandung dari puisi tersebut. Dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan 

W.J.S Poerwadarminta ada digunakan 

istilah arti kiasan. Tampaknya, penggunaan 

istilah arti kiasan ini sebagai oposisi dari 

arti sebenarnya. Puisi ini mengandung 

unsur menyedihkan. Wira Setia Nagara 

adalah salah satu mantan kontestan Stand 

Up Comedy Indonesia Kompas TV tahun 

2015. Setelahmenjadi Stand Up Comedy 

Wira Setia Nagara menjadi seorang penyair 

yang sangat puitis dalam penyampaian kata 

yang dilontarkan, oleh karena itu ia sering 

sekali membuat puisi penuh dengan makna, 

itu menjadi salah satu daya tarik penyusun 

dalam menganalisis karya Wira Negara.  
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